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Abstract Abstrak 

Children who are supposed to get protection and feel safe during their 
developmental period are still at risk of becoming victims of sexual violence. 
Sex education in early childhood has an important role in reducing the risk of 
sexual violence. The main providers of sex education for children are parents. 
The subjects in this study were 60 parents of "X" Surabaya Kindergarten 
students. This study used a quasi-experimental method with a one-group 
pretest-posttest design. This study will conduct a Wilcoxon test to measure 
the difference between pre and posttest. The effect size of this study will be 
conducted to measure the effectiveness of psychoeducation. These tests will 
be performed with Jamovi 2.3.18. The effectiveness of this psychoeducation 
was measured by a knowledge questionnaire on issues of sexual violence and 
early childhood sex education. Based on the results of the analysis, it was 
found that there was an increase in the participants' knowledge and there was 
a significant difference between the pretest and posttest results of 0.011 (sig. 
<0.05). Psychoeducation of early childhood sex education has a major impact 
on increasing parental understanding as indicated by an effect size value of 
0.791. It can be concluded that parents' understanding of early childhood sex 
education can increase with psychoeducation. 

Anak-anak yang seharusnya mendapatkan perlindungan dan merasa aman 
selama masa perkembangannya masih berisiko untuk menjadi korban 
kekerasan seksual. Edukasi seks pada anak usia dini memiliki peranan 
penting untuk mengurangi risiko kekerasan seksual. Pemberi edukasi seks 
utama pada anak adalah orangtua. Subjek dalam penelitian ini adalah 60 
orangtua TK “X” Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode kuasi 
eksperimental dengan one-group pretest-postest design. Penelitian ini akan 
melakukan uji beda Wilcoxon untuk mengukur perbedaan pemahaman 
orangtua sebelum dan sesudah diberikannya psikoedukasi. Uji efektivitas 
juga dilakukan untuk mengukur efektivitas psikoedukasi yang dilakukan. 
Uji-uji ini akan dilakukan dengan Jamovi 2.3.18. Efektivitas psikoedukasi ini 
diukur dengan kuesioner pengetahuan mengenai isu kekerasan seksual dan 
edukasi seks usia dini. Berdasarkan hasil analisis, diketahui terdapat 
peningkatan pada pengetahuan peserta dan terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil pretest dan posttest sebesar 0,011 (sig. <0,05). 
Psikoedukasi pendidikan seks usia dini memiliki dampak yang besar kepada 
peningkatan pemahaman orangtua yang ditunjukkan dengan nilai effect 
size sebesar 0,791. Dapat disimpulkan bahwa pemahaman orangtua terkait 
pendidikan seks usia dini dapat meningkat dengan adanya psikoedukasi. 
 

Keyword: Sexual Violence Against Children; Sex Education; Psychoeducation; 
Early Sex Education. 
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LATAR BELAKANG 

Setiap anak membutuhkan perlindungan selama masa 
perkembangannya. Masa perkembangan anak sangat 
penting karena akan berpengaruh terhadap kehidupannya di 
masa dewasa. Dalam upaya melindungi anak, terdapat 
sebuah konvensi hak-hak anak yang disepakati agar hak-hak 
anak dapat terpenuhi. Terdapat empat hak dasar anak, yaitu 
hak hidup, hak tumbuh kembang, hak mendapat 
perlindungan, dan hak berpartisipasi (Tanjung, 2018).  

Pemerintah Indonesia pada dasarnya sudah 
berpartisipasi dalam menerapkan konvensi hak anak. Salah 
satunya adalah hak dasar anak untuk mendapatkan 
perlindungan. Anak berhak untuk berada pada lingkungan 
yang terlindungi dari berbagai kekerasan, seperti kekerasan 
dalam rumah tangga, kekerasan di sekolah, eksploitasi fisik 
dan sosial, serta berbagai kekerasan lainnya. Hak anak ini 
direalisasikan dengan mengatur undang-undang 
perlindungan anak dari kekerasan dan diskriminasi pada UU 
no. 35 tahun 2014. Kekerasan yang dimaksud dalam UU no. 35 
tahun 2014 meliputi setiap perbuatan terhadap anak yang 
berdampak pada penderitaan secara fisik, psikis, seksual, 
dan/atau penelantaran. Perbuatan kekerasan ini termasuk 
didalamnya ancaman untuk melakukan suatu perilaku, 
pemaksaan, atau perampasan kemerdakaan yang melawan 
hukum (KPAI, 2014).  

Meskipun Indonesia telah menerapkan konvensi hak 
anak dalam UU perlindungan anak, kasus kekerasan pada 
anak masih terjadi di Indonesia. Kasus kekerasan seksual 
pada anak merupakan kasus kekerasan yang paling sering 
terjadi pada anak dibandingkan dengan kasus kekerasan 
lainnya. Selama pandemi, kasus kekerasan pada anak terus 
meningkat dengan jumlah kasus kekerasan seksual yang 
terus mendominasi. Pada tahun 2019, jumlah kasus kekerasan 
pada anak sebanyak 11.507 dengan jumlah kasus kekerasan 
seksual pada anak sebanyak 6.454. Jumlah kasus ini semakin 
meningkat pada tahun 2020. Dari 11.278 kasus kekerasan 
terhadap anak, terdapat 6.980 kasus kekerasan seksual yang 
terjadi sepanjang tahun 2020 (CNN Indonesia, 2021). Di 
sepanjang tahun 2021 tercatat sebanyak 11.952 kasus 
kekerasan pada anak yang didominasi oleh kasus kekerasan 
seksual pada anak dengan jumlah 7.004 kasus (Ramadhan, 
2022).  

Jumlah kasus kekerasan seksual terhadap anak belum 
dapat dikatakan menggambarkan situasi yang terjadi 
sebenarnya. Hal ini dikarenakan beberapa alasan. Korban 
dapat merasa takut untuk mengungkapkan kekerasan 
seksual yang dialaminya atau justru menyangkal kekerasan 
seksual yang telah dialaminya. Selain itu, ancaman yang 
diberikan oleh pelaku juga mendorong anak untuk tidak 
melapor kepada siapapun karena takut apabila mendapatkan 
konsekuensi yang lebih buruk jika dirinya melapor. Hal utama 
yang terjadi pada kasus kekerasan seksual terhadap anak 
adalah anak-anak yang menjadi korban kekerasan seksual 
sering kali tidak mengetahui bahwa ia menjadi korban 
(Noviana, 2015). Hal ini menyebabkan beberapa korban yang 
tidak melaporkan sehingga tidak tercatat dalam data yang 
ada. 

Anak-anak rentan mengalami kekerasan seksual 
karena anak-anak dipandang sebagai sosok yang lemah dan 
dapat diancam dengan mudah oleh pelaku untuk tidak 
memberi tahu siapapun (Noviana, 2015). Anak juga seringkali 
tidak memiliki keberanian untuk menolak, terutama saat 
anak tersebut kenal dengan pelaku. Selain itu, kurangnya 
pemahaman mengenai seksualitas juga dapat menjadi faktor 
(Huraira, Rohmah, Rifanda, Novitasari, Diena, & Nuqul, 2015). 
Pelaku kekerasan seksual pada anak tidak hanya dilakukan 
oleh anak seumurannya saja, tetapi juga orang-orang lain di 
dekatnya yang merupakan orang lebih dewasa. Kekerasan 
seksual kebanyakan dilakukan oleh orang yang dikenal 
korban, seperti teman, kerabat, tetangga, guru, dan keluarga 
inti (Huraira, dkk., 2015; Moerti, 2019). 

Kekerasan seksual pada anak merupakan pengalaman 
traumatis yang dapat berdampak pada permasalahan 
biologis dan psikologis pada anak. Beberapa dampak 
kekerasan seksual pada anak bahkan dapat menetap dari 
sesaat setelah terjadinya kekerasan seksual sampai anak 
tersebut dewasa. Dampak biologis yang dapat dialami oleh 
anak adalah terjadinya kerusakan jaringan pada organ-organ 
vital akibat organ tersebut belum siap untuk melakukan 
hubungan seksual, atau memang tidak ditujukan untuk 
berhubungan seksual (Noviana, 2015). Sedangkan dampak 
psikologis yang banyak terjadi pada anak yang mengalami 
kekerasan seksual adalah PTSD (Post-Traumatic Stress 
Disorder) (Noviana, 2015; Briere & Elliott, 1994). 

Anak yang mengalami kekerasan seksual juga dapat 
merasakan adanya perasaan bersalah, malu, dan 
menyalahkan diri sendiri. Korban kekerasan seksual pada 
masa kanak sering kali merasa beranggung jawab atas 
kekerasan seksual yang dialami. Jika pelaku kekerasan 
seksual merupakan orang dewasa terpercaya yang terhormat 
akan semakin menyulitkan korban untuk memandang 
kekerasan yang dialami sebagai bukan kesalahan korban (Hall 
& Hall, 2011). Hal ini dapat berakibat pada munculnya perilaku 
merusak diri dan ide bunuh diri pada korban (Browne & 
Finkelhor, 1986 dalam Hall & Hall, 2011). 

Edukasi seks pada anak usia dini merupakan salah satu 
cara untuk melakukan pencegahan terjadinya kekerasan 
seksual (Ninawati & Handayani, 2018). Hal ini menjadikan 
dasar bahwa memang penting untuk semua anak diajari 
mengenai safety rules (aturan keselamatan) dalam konteks 
edukasi seks dini. Dalam edukasi seks dini, anak-anak dapat 
diajarkan mengenai self-disclosure (proses komunikasi 
dimana seseorang mengungkapkan informasi tentang dirinya 
kepada orang lain). Selain itu, anak-anak juga dapat diajarkan 
mengenai setiap kontak seksual yang tidak pantas dilakukan 
oleh orang lain terhadap tubuh sendiri (Lang & Frenzel, 
1988).  

Peneliti melakukan penggalian data melalui 
wawancara dan kuesioner kepada guru dan orangtua di TK 
“X” Surabaya.  Penggalian data ini dilakukan 4 hari, yaitu pada 
tanggal 11, 12, 13, dan 16 Maret 2020. Hasil wawancara 
menunjukkan bahwa sebagian besar orangtua dan guru telah 
mengenal isu kekerasan seksual yang dapat terjadi pada 
anak. Orangtua dan guru juga memahami bahwa pelaku 
kekerasan seksual pada anak kebanyakan adalah orang-
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orang terdekat. Meskipun begitu, sebagian besar orangtua di 
TK “X” Surabaya belum pernah memberikan edukasi seks 
pada anaknya karena mereka belum paham mengenai 
edukasi seks pada anak usia dini. Mereka juga belum 
memahami cara yang tepat untuk menyampaikan edukasi 
seks pada anak sejak usia dini meskipun mereka memahami 
bahwa orangtua memiliki peran utama dalam memberikan 
edukasi seks pada anaknya. Terdapat beberapa keluarga di 
TK “X” Surabaya memiliki latar belakang ekonomi rendah 
tinggal di kos pasutri. Hal ini membuat anaknya terekspos 
kegiatan seksual orangtua dan menirunya. Anak-anak 
tersebut kemudian mengajak teman-teman lainnya untuk 
membuka rok atau memegang dada temannya. 

Orangtua memiliki peran utama dalam memberikan 
pemahaman kepada anak mengenai edukasi seks (Darmiany, 
Nisa, Nurhasanah, Tahir, & Asrin, 2019). Rumah merupakan 
sumber terbaik untuk edukasi seks yang mana dukungan 
terbanyak dapat diberikan oleh orangtua, guru dan kelompok 
keagamaan (Wetheril, 1959). Peran orangtua sangat penting 
dalam menyampaikan pemahaman kepada anak mengenai 
fungsi alat reproduksi, cara menjaga diri saat berada di luar 
rumah, serta waspada terhadap orang-orang di sekitar 
(Achmad, 2016). 

Sangat disayangkan, pada kenyataannya selama ini 
orangtua masih banyak yang menganggap pemberian 
edukasi seks hanya terbatas pada hubungan seksual 
sehingga dianggap tabu dan belum pantas diberikan kepada 
anak (Darmiany, dkk., 2019). Rendahnya pemahaman 
orangtua terhadap edukasi seks pada anak tentunya 
berdampak pada pemahaman anak terhadap seksualitas 
(Walker, 2004).  Selain itu, orangtua juga mengalami kendala 
dalam mengomunikasikan edukasi seks pada anak-anak. 
Orangtua cenderung menggunakan bahasa-bahasa yang sulit 
dimengerti oleh anak sehingga edukasi seks juga tidak dapat 
dilakukan dengan maksimal (Achmad, 2016). 

Edukasi seks pada anak usia dini dapat menjadi salah 
satu program promotif atas permasalahan kekerasan seksual 
pada anak. Edukasi seks pada anak usia dini sangat penting 
dilakukan oleh orangtua. Untuk mencapai hal tersebut, 
orangtua perlu memahami pentingnya pendidikan seks usia 
dini dan peran orangtua dalam menyampaikan hal tersebut. 
Diharapkan program ini dapat meningkatkan pemahaman 
orangtua terkait edukasi seks pada anak usia dini sehingga 
mereka dapat memberikan edukasi seks kepada anak-
anaknya. 
 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi 

eksperimental dengan one-group pretest-postest design. 
Subjek akan diberikan skala pertama sebelum peneliti 
memberikan psikoedukasi dan skala kedua setelah peneliti 
memberikan psikoedukasi. Bentuk pre-test dan post-test 
yang diberikan adalah tes prestasi terkait dengan materi-
materi yang diberikan selama Seminar WhatsApp. Terdapat 
10 pernyataan dengan pilihan jawaban benar atau salah. 
Kemudian orangtua diminta untuk memilih salah satu 
jawaban. Pengumpulan data pre-test dan post-test awalnya 

dilakukan melalui Google Form. Namun, hal ini terkendala 
karena keterbatasan orangtua terhadap penggunaan 
teknologi. Oleh karena itu, data pre-test dan post-test juga 
diambil langsung melalui kuesioner cetak. 
 
Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah 60 orangtua TK A dan B di 
TK “X” Surabaya. Seluruh orangtua siswa mengikuti seminar 
Whatsapp dan mendapatkan pamflet materi yang diberikan 
oleh peneliti. Namun, hanya terdapat 21 data pre-trest dan 
post-test orangtua yang lengkap. Selebihnya orangtua hanya 
mengisi salah satu kuesioner diantara pre-test atau post-test. 
Diketahui bahwa TK “X” Surabaya memiliki program 
parenting yang diadakan setiap semester. Materi dalam 
program parenting ini biasanya disesuaikan dengan 
kebutuhan orangtua. Sekolah belum pernah memberikan 
materi parenting mengenai edukasi seks meskipun guru-guru 
di TK “X” Surabaya memahami bahwa pendidikan seks pada 
anak usia dini merupakan hal yang penting. Program 
parenting yang dimiliki sekolah menjadi nilai unggul yang 
dapat dikembangkan kembali.  
 
Prosedur 

Psikoedukasi dilakukan dengan memberikan pamflet 
cetak kepada seluruh orangtua. Peneliti melakukan Seminar 
Whatsapp untuk menjelaskan isi materi pamflet. Hal ini 
dikarenakan masih terbatasnya perijinan untuk melakukan 
kegiatan di sekolah dengan jumlah yang besar karena Covid-
19. Whatsapp dipilih menjadi sarana seminar karena 
keterbatasan orangtua terhadap penggunaan teknologi 
sehingga dipilih sarana yang biasa mereka gunakan. Materi 
pamflet dijelaskan melalui video yang dibuat oleh peneliti dan 
dikirimkan ke grup Whatsapp orangtua TK A dan B di TK “X” 
Surabaya. Setelah pemberian materi, beberapa orangtua 
mengajukan pertanyaan kepada pemateri dan pemateri 
memfasilitasi aktivitas diskusi orangtua. 
 
Materi 

Psikoedukasi pendidikan seks usia dini pada orangtua 
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman orangtua TK “X” 
Surabaya. Terdapat beberapa materi yang diberikan selama 
seminar, yaitu data kekerasan seksual pada anak, dampak 
kekerasan seksual pada anak, tahap perkembangan anak, 
pendidikan seks usia dini dan manfaatnya, mitos dan fakta 
terkait pendidikan seks, cara penyampaian edukasi seks pada 
anak, serta video yang berisikan lagu untuk edukasi seks 
anak. Materi-materi tersebut diberikan kepada orangtua agar 
orangtua memahami pentingnya edukasi seks pada anak usia 
dini. Selain itu, orangtua juga diharapkan dapat mengerti 
salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memberikan 
edukasi seks pada anaknya. 

 
Teknik Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini 
menggunakan program Jamovi. Analisis data yang dilakukan 
pada penelitian ini adalah uji beda dan effect size. Uji beda 
dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 
pengetahuan yang dimiliki peserta sebelum dan sesudah 
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dilakukannya psikoedukasi. Sedangkan effect size digunakan 
untuk mengetahui seberapa besar efektivitas psikoedukasi 
terhadap meningkatnya pengetahuan peserta. 
 

HASIL PENELITIAN 

Dari serangkaian pengumpulan data pre-test dan post-
test, didapatkan 21 data pre-test dan post-test orangtua yang 
lengkap. Hasil analisis deskriptif dari pre-test dan post-test 
peserta dapat dilihat pada tabel 1. Berdasarkan hasil uji 
normalitas, diketahui bahwa data pre-test dan post-test 
memiliki nilai signifikansi < 0,05, yaitu sebesar 0,001. Hal ini 
berarti distribusi data tidak normal. Kemudian dilakukan uji 
komparatif nonparametrik, yaitu uji Wilcoxon. Hasil uji 

Wilcoxon dapat dilihat pada tabel 2. Berdasarkan tabel 2, 
diketahui bahwa bahwa data pre-test dan post-test memiliki 
nilai signifikansi <0,05 yaitu sebesar 0,012. Hal ini berarti 
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan 
post-test orangtua. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terdapat peningkatan pengetahuan yang dimiliki orangtua 
mengenai edukasi seks dan kekerasan seksual pada anak 
sebelum dan sesudah dilakukannya Seminar WhatsApp 
Edukasi Seks. Selain itu, diketahui juga bahwa nilai effect size 
sebesar -0,791 yang berarti intervensi komunitas dengan 
psikoedukasi melalui seminar di Whatsapp dapat 
memberikan pengaruh yang besar terhadap peningkatan 
pengetahuan orangtua mengenai pendidikan seks usia dini. 

 
Tabel 1. Statistik Deskriptif Pre-Test dan Post-Test 

 Pre-Test Post-Test 

N 21 21 
Missing 0 0 
Mean 6.76 8.43 
Median 8 9 
Standard Deviation 2.68 1.63 
Minimum 1 5 
Maximum 10 10 

 
Tabel 2. Uji Beda Wilcoxon 

      Statistic p   Effect Size 

Pre-test  Post-test  Wilcoxon W  9.50 ᵃ 0.012  Rank biserial correlation  -0.791  

ᵃ 8 pair(s) of values were tied 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis, diketahui bahwa terdapat 
peningkatan pengetahuan yang signifikan pada peserta 
psikoedukasi mengenai isu kekerasan seksual pada anak dan 
pendidikan seks usia dini. Hal ini menunjukkan bahwa 
psikoedukasi yang diberikan kepada orangtua terkait 
pendidikan seks usia dini efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan mereka. Hasil ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya bahwa edukasi kepada orangtua dapat 
meningkatkan pemahaman orangtua dan keterlibatan 
sekolah terkait pendidikan seks pada anak usia dini (Hidaayah 
& Putri, 2022). 

Pemahaman orangtua terkait pendidikan seks usia dini 
penting untuk ditingkatkan karena anak masih berisiko 
menjadi korban kekerasan seksual di Indonesia. Kasus 
kekerasan seksual terhadap anak terus meningkat (CNN 
Indonesia, 2021; Ramadhan, 2022). Kenyataannya, konvensi 
hak anak dan UU perlindungan anak juga masih belum 
maksimal dalam melindungi anak dari kekerasan seksual. 
Kekerasan seksual pada anak dapat dicegah dengan 
pendidikan seks yang diberikan kepada anak (Ninawati & 
Handayani, 2018) 

Orangtua TK “X” Surabaya memahami bahwa 
orangtua merupakan orang yang seharusnya memberikan 
edukasi seks pada anak. Namun, mereka belum memiliki 

pemahaman mengenai edukasi seks yang tepat, bahkan 
terdapat beberapa orangtua yang tidak mengetahui sama 
sekali tentang edukasi seks. Orangtua juga mengatakan 
bahwa mereka masih belum mengetahui bagaimana cara 
mengedukasi seks anak-anaknya. Hal ini juga yang membuat 
mereka tidak memberikan pendidikan seks pada anak-
anaknya.  

Temuan ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 
menemukan bahwa orangtua sebenarnya sadar terhadap 
pentingnya peran mereka dalam mendidik anak-anak mereka 
tentang seksual. Namun, tingkat pengetahuan mereka 
mungkin tidak cukup untuk memberikan informasi yang 
benar kepada anak-anak mereka (Martin, Riazi, Firoozi, & 
Nasiri, 2018). Hal ini sesuai dengan penelitian lain yang 
menunjukkan bahwa orangtua menganggap bahwa 
pendidikan seks pada anak usia dini merupakan hal yang 
penting untuk diajarkan kepada anak. Namun, pada 
kenyataannya penerapan pendidikan seks pada anak masih 
belum dilaksanakan dengan maksimal. Orangtua dan guru 
perlu meningkatkan pemahaman mereka mengenai 
pendidikan seks, serta program-program pendidikan seks 
yang dapat dilakukan dalam pemeberian pendidikan seks 
pada anak. Selain itu, orangtua dan guru juga perlu 
memikirkan strategi, metode, maupun inovasi dalam 
memberikan pendidikan seks pada anak usia dini (Ismiulya, 
Diana, Na’imah, Nurhayati, Sari, & Nurma, 2022). 
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Diketahui bahwa pemberian pendidikan seks pada 
anak usia dini melalui media lebih efektif dibandingkan tanpa 
menggunakan media. Media yang digunakan dalam 
penelitian sebelumnya adalah media audio/visual. Setelah 
diberikan pendidikan seks, anak-anak dapat menunjukkan 
bagian-bagian tubuh yang tidak boleh disentuh oleh orang 
lain. Anak-anak juga dapat mempraktikkan nyanyian yang 
diajarkan terkait bagian tubuh dengan benar (Hinga, 2019). 
Selain dengan bernyanyi dan video, pendidikan seks pada 
anak usia dini juga dapat dilakukan melalui storytelling dan 
bermain bersama. Diketahui bahwa pengetahuan anak 
mengenai anggota tubuh, bagian tubuh yang boleh dan tidak 
boleh disentuh, pakaian yang baik, serta kewaspadaan 
terhadap orang yang tidak dikenal dapat meningkat dengan 
kegiatan storytelling dan bermain permainan bersama (Aini, 
Herawati, & Sabaruddin, 2022).  

Pendidikan seks dapat dimulai saat anak mulai 
bertanya tentang organ intim. Orangtua dapat memberikan 
jawaban sesuai dengan seberapa jauh rasa ingin tahu dan usia 
anak. Penyampaian pendidikan seks pada anak harus 
disesuaikan dengan tujuan, tingkat kedalaman materi, usia 
anak, tingkat pengetahuan anak, tingkat kematangan anak, 
serta media yang digunakan dalam penyampaiannya. Jika 
dikaitkan dengan budaya lokal, penjelasan pendidikan seks 
anak perlu disesuaikan juga dengan budaya, moral, dan 
agama yang dianut (Tirtawinata, 2016).  

Pendidikan seks pada anak dapat dilakukan dengan 
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh anak. 
Orangtua dapat memberikannya melalui pendidikan agama, 
seperti mengenalkan aurat, kodratnya sebagai laki-laki atau 
perempuan, cara berteman dengan lawan jenis, dan lain-lain. 
Anak juga dapat dikenalkan nama dari setiap bagian 
tubuhnya dan dijelaskan perbedaan bagian tubuh antara laki-
laki dan perempuan. Selain itu, anak juga dapat diajarkan 
untuk tidak berdandan atau berpenampilan seperti orang 
yang dewasa. Pendidikan seks semacam ini dapat dilakukan 
pada kegiatan sehari-hari anak atau melalui kegiatan yang 
disukai anak, seperti bernyanyi bersama (Hasiana, 2020). 

Pada usia 3-5 tahun, anak-anak perlu diajarkan 
mengenai anggota tubuh beserta fungsinya. Orangtua perlu 
menyebutkan alat kelamin anak sesuai dengan namanya, 
seperti vagina dan penis, tanpa ada nama samaran. Orangtua 
dapat memberikan pendidikan ini saat sedang 
memandikannya. Orangtua juga dapat mengajarkan bahwa 
alat kelamin merupakan milik pribadi dan tidak seharusnya 
ditunjukkan kepada orang lain secara sembarangan. 
Orangtua dapat mengajarkan kepada anak untuk dapat 
menolak ciuman, pelukan, dan sentuhan fisik lainnya atas 
dasar kasih sayang. Jika orangtua telah mengajarkan hal ini, 
orangtua juga perlu memahami bahwa terkadang anak 
merasa tidak ingin dicium atau dipeluk oleh orangtuanya dan 
orangtua harus menghargai hal tersebut untuk mengajarkan 
bahwa penolakan itu wajar dan diperbolehkan (Ratnasari & 
Alias, 2016).  

Orangtua yang tidak memiliki pemahaman mengenai 
pendidikan seks dan merasa canggung dalam membahas 
seksual, tentunya berdampak pada pemahaman anak dalam 
memahami seksualitas tersebut. Anak juga akan 

mengembangkan pola interaksi yang kurang terbuka kepada 
orangtua terkait seks. Oleh karena itu, orangtua perlu 
menemukan cara yang paling tepat untuk mengpendidikan 
seks anak mereka dan mengembangkan diskusi seks yang 
terbuka dalam keluarga (Walker, 2004). Sebelum itu, 
orangtua perlu memahami terlebih dahulu isu-isu mengenai 
kekerasan seksual, pentingnya pendidikan seks pada anak, 
serta cara mengpendidikan seks pada anak sebelum 
memberikan pendidikan seks pada anak. 

Pada dasarnya, orangtua memang merupakan 
pemberi pendidikan seks yang utama. Orangtua dapat 
mengatur informasi yang seharusnya dimiliki dan tidak 
dimiliki anak tentang seksual. Orangtua juga dapat menjaga 
informasi tersebut agar benar-benar masuk dalam nilai anak 
dan diterapkan hingga dewasa (Martin & Torres, 2013). 
Namun, orangtua dapat bekerja sama dengan agen 
masyarakat lainnya dalam menjalani pendidikan seks, seperti 
guru dan tenaga kesehatan profesional (Wurtele, Gillispie, 
Currier, & Frankling, 1992; Walker, 2004).  

Program pelatihan tentang pendidikan seks untuk 
anak-anak yang ditujukan kepada orangtua sangat penting. 
Hal ini dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan, 
kesadaran, dan keterampilan orangtua dalam menyampaikan 
pendidikan seks pada anak-anaknya. Jika orangtua tidak 
menguasai keterampilan tersebut, orangtua cenderung akan 
menghindari pertanyaan anak mengenai seksual atau 
memberikan tanggapan yang tidak tepat atau akurat. Selain 
itu, orangtua juga harus dapat mengidentifikasi perilaku 
seksual yang khas dan bermasalah berdasarkan usia anak 
untuk merespon perilaku tersebut dengan tepat (Martin, 
Riazi, Firoozi, & Nasiri, 2018). 

Selain orangtua, guru juga perlu memberikan 
pendidikan seks pada murid-muridnya. Guru yang juga sering 
berinteraksi dengan anak-anak dapat memberikan 
pendidikan seks di dalam kegiatan pembelajarannya 
(Supadmini & Ayu, 2022). Selain kepada anak-anak secara 
langsung, guru-guru juga dapat memberikan pendidikan seks 
kepada orangtua agar setiap orangtua memiliki pemahaman 
yang sama bahwa pendidikan seks pada anak usia dini 
penting untuk dilakukan.  
 

KESIMPULAN 

Pemberian psikoedukasi kepada orangtua tentang 
pendidikan seks untuk anak usia dini memberikan hasil yang 
signifikan atas naiknya pengetahuan orangtua mengenai 
pendidikan seks pada anak usia dini. Materi pendidikan seks 
usia dini menjadi penting untuk diberikan kepada orangtua 
karena orangtua memiliki peranan penting dan utama dalam 
mengedukasi anak mengenai seksualitas. Pemahaman 
orangtua terkait pendidikan seks berperan sangat penting 
dalam pendidikan seks yang diterima oleh anak. Oleh karena 
itu, penting bagi orangtua untuk mempersiapkan dirinya 
terlebih dahulu sebelum memberikan pendidikan seks pada 
anak. Salah satunya dengan mengikuti seminar, workshop, 
pelatihan, dan kegiatan-kegiatan lain yang dapat 
meningkatkan pengetahuan maupun keterampilannya dalam 
mengpendidikan seks anak. Oleh karena itu, diharapkan 
Seminar Whatsapp Pendidikan seks ini dapat menjadi titik 
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awal agar orangtua lebih sadar terhadap kekerasan seksual 
dan pendidikan seks pada anak. 

Saran tindak lanjut untuk sekolah adalah untuk 
melaksanakan kegiatan psikoedukasi tentang pendidikan 
seks untuk anak usia dini kepada orangtua atau orangtua 
secara rutin sehingga setiap orangtua dapat menerapkan 
pendidikan seks kepada anak sejak usia dini. Selain itu, 
kegiatan psikoedukasi tentang pendidikan seks untuk anak 
usia dini selanjutnya disarankan untuk diadakan secara 
langsung sehingga memungkinkan peserta melakukan 
roleplay secara langsung. Sedangkan saran tindak lanjut 
untuk peneliti selanjutnya adalah untuk melaksanakan 
program promotif kepada guru-guru di sekolah untuk 
menjadi agen penyebar informasi dan pengetahuan 
mengenai pendidikan seks anak usia dini kepada orangtua.  
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